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RINGKASAN 

PENGARUH PENAMBAHAN KARET REMAH (CRUMB RUBBER) 
TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 24 Februari 2023 

Efrizcky Henry; Dibimbing oleh Dr.Rosidawani, S.T., M.T., 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xv + 66 halaman, 22 gambar, 15 tabel, 1 lampiran 

Penggunaan karet remah (Crumb Rubber) sebagai bahan pengganti sebagian 
agregat alami pada beton ditujukan untuk menghasilkan beton berkaret yang dapat 
mengurangi dampak lingkungan akibat penumpukan limbah ban bekas semakin 
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variasi 
penggunaan karet remah (Crumb Rubber) sebagai bahan pengganti sebagian 
agregat halus pada beton yang sebelumnya sudah mengalami perlakuan 
perendaman selama 24 jam. Pada penelitian ini menggunakan variasi penggunaan 
karet remah (Crumb Rubber) 0%, 5%, 10% dan 15% terhadap volume agregat 
halus. Benda uji pada penelitian ini berbentuk silinder dengan dimensi sebesar 15 
cm x 30 cm. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7, 14, 28 hari dan karet 
remah (Crumb Rubber) yang diberikan perlakuan perendaman air selama 24 Jam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan  (Crumb Rubber)  yang 
menggunakan metode perlakuan perendaman dengan rasio yang sudah ditentukan 
sebagai pengganti agregat halus meningkatkan nilai kuat tekan beton, Namun 
demikian hasil kuat tekannya capaian lebih baik yaitu dengan nilai rasio capaian 
kuat tekan terhadap kuat tekan normal sebesar 0,87 : 0,78 dan 0,70 masing-masing 
untuk campuran karet 5%, 10% dan 15%. 
 
Kata kunci: beton karet, crumb rubber concrete, beton karet menggunakan 
perendaman air 24 jam, kuat tekan beton 
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SUMMARY 

EFFECT OF ADDITION OF CRUMB RUBBER ON THE COMPRESSIVE 
STRENGTH OF CONCRETE 

The thesis, 24 February 2023 

Efrizcky Henry; guided by  Dr.Rosidawani, S.T., M.T., 

Majoring in Civil Engineering and Planning, Faculty of Engineering, Sriwijaya 
University 
 
xv + 66 pages, 22 pictures, 15 tables, and 1 attachments 

The use of Crumb Rubber as a substitute material for some natural aggregates in 
concrete is intended to produce rubberized concrete which can reduce the 
environmental impact due to the increasing accumulation of used tire waste. This 
study aims to determine the effect of variations in use crumb rubber as a partial 
replacement for fine aggregate in concrete that has previously undergone 24-hour 
immersion treatment. In this study using a variation of the use crumb rubber 0%, 
5%, 10% and 15% of the volume of fine aggregate. The specimens in this study 
were cylindrical in shape with dimensions of 15 cm x 30 cm. Compressive 
strength testing was carried out at the age of 7, 14, 28 days and crumb rubber was 
given a water immersion treatment for 24 hours. The results showed that the 
addition crumb rubber using the immersion treatment method with a 
predetermined ratio as a substitute for fine aggregate increased the compressive 
strength of concrete, However, the results of the compressive strength of the 
achievement are better, namely with the ratio of compressive strength ratio to the 
normal compressive strength of 0.87: 0.78 and 0.70 respectively for a 5%, 
10%and 15%rubber mixture. 

Keywords: crumb rubber concrete, water soaking for 24 h  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

 Beton karet merupakan salah satu dari sekian jenis material baru yang 

menjanjikan di dunia konstruksi. Beton karet dibuat dengan menggantikan pasir 

dengan partikel karet saat mencampur beton, material ini menjanjikan untuk 

secara signifikan mengurangi dampak lingkungan tertentu, namun sifat fisk dan 

mekaniknya masih relatif belum dieksplorasi.  

 Berdasarkan penelitian  yang dilakukan Guo Yang; Xudong Chen; 

Shengshan Guo; Weihong Xuan, 2019) telah ditemukan bahwa beton karet 

memiliki sifat yang baik, seperti ketangguhan, penyerapan suara, insulasi panas, 

kelelahan resistensi, ketahanan susut, ketahanan penetrasi, dan lain-lain oleh 

karena itu daur ulang limbah ban bekas semakin diperhatikan.  

 Beton karet sendiri memiliki sifat istimewa dibandingkan beton biasa. 

Namun dari penelitian yang sudah dilakukan oleh El- Sayed Abd-Elaal (2019) dan 

M Irpan (2017), sifat mekaniknya masih relatif lebih rendah dibandingkan beton 

normal. Atas dasar ini penelitian beton karet ini tidak pernah terhenti. Ada banyak 

modifikasi yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumntya untuk mendapatkan 

sifat mekanik yang tinggi contohnya seperti mencampurkan dengan bahan NaOH, 

merendamkan karet dengan air, dengan pemanasan dan lain-lain. Dari sekian 

modifikasi tersebut masih perlu dilanjutkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

sifat mekaniknya agar sifat-sifat istimewa yang dimiliki oleh beton karet tersebut 

dapat dioptimalkan. 

 Bahan karet yang menjadi limbah, diolah kembali menjadi karet remah 

(Crumb Rubber) yang dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan. Karet remah 

didapatkan dari bahan limbah yang dalam penelitian ini diaplikasikan dalam 

beton. Kekuatan beton karet remah (Crumb Rubber) lebih rendah dibandingkan 

dengan beton normal, karena sifat hidrofobik dan kekakuan karet yang rendah. 

Saat beton sedang dirawat, karet menolak air yang mengakibatkan terganggunya 

aliran air dalam campuran beton sehingga menyebabkan efisiensi perawatan yang 

lebih rendah. (Parveen; Sachin Dass; Ankit Sharma, 2013) 
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 Dalam banyak penelitian sebelumnya yang menggunakan karet remah 

(Crumb Rubber) sebagai campuran, hasil sifat mekanis yang diperoleh masih 

belum optimal dan terus diupayakan agar dapat memenuhi kriteria sifat mekanik 

sebagai bahan beton. Ada banyak treatment yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki sifat mekanis dan fisik beton crumb rubber, diantaranya karet 

dipanaskan menggunakan oven, di rendam dalam air, menggunakan cairan NaOH. 

 Atas dasar tersebut penelitian ini menggunakan perlakuan perendaman air 

pada karet sebelum digunakan pada campuran beton, perendaman air pada karet 

dilakukan selama 24 jam tujuan dari perendaman air pada karet untuk 

menghilangkan kotoran partikel atau zat yang menempel pada permukaan karet 

yang dapat mempengaruhi campuran pada beton. Setelah itu karet yang digunakan 

dalam pencampuran pada beton sesuai persentase berat yang di kurangi di pasir 

dalam pencampuran pembuatan beton. Dalam pengujian ini bertujuan untuk 

mendapatkan sifat kuat tekannya serta bagaimana pengaruh pengunaan bahan 

karet tersebut terhadap nilai densitasnya. 

 Rumusan Masalah  1.2

 Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah yang dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan crumb rubber yang mengalami perlakuan 

direndam selama 24 jam pada karet sebagai pengganti agregat halus 

terhadap kuat tekan beton. 

2. Bagaimana perbandingan capaian kuat tekan beton karet remah yang 

mengalami perlakuan perendaman air terhadap beton normal. 

3. Bagaimana perbandingan nilai densitas beton karet yang mengalami 

perlakuan perendaman air selama 24 jam terhadap beton normal. 

 Tujuan Penelitian 1.3

 Berdasarkan penelitian dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Untuk menganalisa pengaruh penambahan karet remah (crumb rubber)  

yang mengalami perlakuan perendaman air sebagai pengganti agregat halus 

terhadap kuat tekan beton. 
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2. Untuk menghasilkan perbandingan capaian nilai kuat tekan beton karet 

remah yang mengalami perlakuan perendaman air selama 24 jam pada 

karet terhadap beton normal. 

3. Untuk mendapatkan perbandingan nilai densitas beton karet remah yang 

mengalami perlakuan perendaman air selama 24 jam pada karet terhadap 

beton normal. 

 Ruang Lingkup Penelitian 1.4

 Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Persentase karet remah (Crumb Rubber) yang digunakan adalah 5% 10% 

15%. 

2. Agregat halus yang digunakan adalah pasir, dan sebagian akan 

disubtitusikan dengan karet remah (Crumb Rubber) 

3. Benda uji berbentuk Cilinder 15 cm x 30 cm 

4. Pengujian kuat tekan pada umur 7, 14, 28 hari 

5. Pengujian densitas dilakukan pada umur 7, 14, 28 hari 

6. Pengujian material mengacu pada SNI 

 Metode Pengumpulan Data 1.5

Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan dua 

cara, yaitu: 

1. Data Primer 

Penelitian ini hasil dari data percobaan dan pengamatan secara langsung di 

laboratorium serta data yang dihasilkan pada saat pengujian dijadikan 

sebagai data primer. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah diolah dari data penelititan yang 

sudah ada. Data sekunder ini dalam penelitian berupa studi pustaka 

sebagai informasi berkaitan dengan pembahasan. 

 Sistematika Penulisan 1.6

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini mengenai persentasi 

Crumb Rubber dengan menggunakan variasi karet persentase 5%, 10%, 15% 

untuk mengetahui kuat tekan pada beton dengan campuran karet. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

dari penelitian, ruang lingkup, metode pengumpulan data serta sistematika 

penyusunan laporan kerja praktik penelitian.  

BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini membahas mengenai teori – teori dari pustaka dan literature 

tentang definisi beton crumb rubber, material penyusun beton crumb rubber, 

karakteristik beton crumb rubber, komposisi campuran, serta pengujian beton 

crumb rubber dengan penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji coba yang 

digunakan, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material dengan pembuatan 

benda uji. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian kuat tekan, kuat tarik, dengan menggunakan beton Crumb Rubber  

sebagaian pengganti agregat halus pada umur 7, 14, 28 hari. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian selanjutnya 
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